
BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing Loan, Cadangan Kerugian Penurunan Nilai, Profit dan 

Sertifikat Bank Indonesia berpengaruh terhadap penyaluran kredit perbankan 

khususnya Bank Umum Swasta Nasional Devisa. Bank yang digunakan dalam 

penelitian adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa – Konvensional (BUSND 

– konvensional) yang terdaftar di Bank Indonesia selama periode penelitian tahun 

2012-2013. Sampel yang digunakan dalam penelitian setelah dilakukannya 

metode purposive sampling adalah 17 bank di Indonesia selama periode 

penelitian. Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Partial Least Square (PLS) dengan software yang bernama wrapPLS versi 4.0. 

Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun secara statistik maka 

dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian 

selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini. 

5.1 Kesimpulan 

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Dana Pihak 

Ketiga terhadap penyaluran kredit perbankan didapatkan kesimpulan bahwa Dana 

Pihak Ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan 

di Indonesia pada tahun 2012 - 2013. 

Hasil pengujian hipotesis kedua yang menguji pengaruh Non Performing 

Loan terhadap penyaluran kredit perbankan didapatkan kesimpulan bahwa Non 
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Performing Loan berpengaruh negative signifikan terhadap penyaluran kredit 

perbankan di Indonesia pada tahun 2012 - 2013. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga yang menguji pengaruh Cadangan 

Kerugian Penurunan Nilai terhadap penyaluran kredit perbankan didapatkan 

kesimpulan bahwa Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Pihak Ketiga 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan di Indonesia 

pada tahun 2012 - 2013. 

Hasil pengujian hipotesis keempat yang menguji pengaruh Profit terhadap 

penyaluran kredit perbankan didapatkan kesimpulan bahwa Profit berpengaruh 

negative namun tidak signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan di 

Indonesia pada tahun 2012 - 2013. 

Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Sertifikat Bank 

Indonesia terhadap penyaluran kredit perbankan didapatkan kesimpulan bahwa 

Sertifi8kat Bank Indonesia berpengaruh negative signifikan terhadap penyaluran 

kredit perbankan di Indonesia pada tahun 2012 - 2013. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam 

pengmbilan sampel maupun dalam metodologi yang digunakan. Keterbatasan 

tersebut antara lain: 

1. Indikator yang digunakan untuk mengukur profit hanya Return On 

Assets. Padahal terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk 

mengukur Profit seperti Return On Equity dan Return On Investment. 
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2. Terbatasnya jumlah sampel karena banyaknya bank umum swasta 

nasional devisa pada konvensional yang tidak tetap atau telah merger 

dengan bank lain selama periode penelitian dan tidak menerbitkan 

laporan keuangan dengan lengkap.  

3. Pada saat pengolahan data, ROA menghasilkan hubungan negative 

terhadap Kredit yang disebabkan karena besarnya laba non operasional 

dari penjualan asset. 

5.3  Saran  

1. Bagi perbankan khususnya bank umum swasta nasional devisa diharapkan 

lebih memperhatikan kelengkapan atau kerincian data mengenai laporan 

keuangan yang berhubungan dengan penyaluran kredit perbankan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan klasifikasi modal 

intelektual yang lain agar diperoleh gambaran modal intelektual yang 

menyeluruh. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel yang lain 

selain seperti Capital Adequacy Ratio agar penelitian mengenai 

penyaluran kredit perbankan semakin berkembang. 
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